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INTISARI 

 

Christy YA, 2020, AKTIVITAS PENYEMBUHAN LUKA BAKAR 

DERAJAT II DARI GEL EKSTRAK DAUN JAMBU BIJI (Psidium guajava 

Linn.) PADA KELINCI New Zealand, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Jambu biji (Psidium guajava Linn.) merupakan tanaman yang 

mengandung senyawa flavonoid, tanin, dan saponin yang berkhasiat mengobati 

luka bakar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ekstrak daun jambu 

biji dapat dibuat sediaan gel dengan mutu fisik yang baik. Untuk mengetahui 

konsentrasi gel ekstrak daun jambu biji yang optimal berdasarkan seri konsentrasi 

2,5% ; 5% ; 7,5% terhadap penyembuhan luka bakar derajat II pada kelinci New 

Zealand.  

Luka bakar derajat II dibuat dengan solder listrik ujungnya dimodifikasi, 

ditempelkan pada punggung kelinci selama 2 detik. Uji aktivitas penyembuhan 

luka bakar derajat II menggunakan 5 kelompok, yaitu kontrol negatif (basis gel), 

kontrol positif (gel Bioskin
®
), gel ekstrak daun jambu biji konsentrasi 2,5% ; 5% ; 

7,5%. Hasil aktivitas penyembuhan luka bakar dianalisis secara statistik. Mutu 

fisik gel diuji organoleptik, pH, daya sebar, daya lekat, viskositas, uji cycling test. 

Hasil penelitian menunjukkan gel ekstrak daun jambu biji dengan 

konsentrasi 2,5% ; 5% ; 7,5% memiliki mutu fisik yang baik dan memiliki efek 

penyembuhan luka bakar pada punggung kelinci dengan rata – rata persentase 

penyembuhan luka masing – masing sebesar 62,46% ; 70,74% ; 88,72%. Gel 

dengan konsentrasi ekstrak daun jambu biji 7,5% menunjukkan efek 

penyembuhan luka bakar yang optimal dan setara dengan kontrol positif. 
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ABSTRACT 

 

Christy YA, 2020, HEALING ACTIVITIES SECOND DEGREE BURNS 

FROM GUAVA LEAF (Psidium guajava Linn.) EXTRACT GEL IN 

RABBIT New Zealand, THESIS, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Guava (Psidium guajava Linn.) is a plant which contains flavonoid 

compounds, tannins, and saponins to threat burn. This study aims to determine 

whether guava leaf extracts can be made with good physical quality gel 

preparations. To determine the concentration of guava leaf extract gel is optimal 

based a series concentration 2.5%; 5%; 7.5% on healing degree II burns rabbits in 

New Zealand.  

Second degree burns are made with an electric soldering iron whose tip 

was modified, then placed on the rabbit’s back for 2 second. Second degree burn 

healing activity test used 5 groups, namely negative control (base gel), positive 

control (Bioskin
®
 gel), guava leaf extract gel concentration of 2.5%, 5%, 7.5%. 

The results of the burn healing activity were statistically analyzed. The physical 

quality of the gel was tested organoleptic, pH, spreadability, adhesion, viscosity, 

cycling test. 

The results showed the guava leaf extract gel with a concentration of 

2.5%; 5%; 7.5% have good physical quality and have a healing effect burns on the 

back of rabbits with an average percentage of wound healing of 62.46%; 70,74%; 

88.72%. Gel with a concentration of guava leaf extract 7.5% showed an optimal 

healing effect of burns which is equivalent to positive control. 
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